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Abstrak
 

Radioterapi mempunyai peranan yang penting pada penderita penderita Karsinoma Serviks Uteri dan

Karsinoma Ovarium serta Karsinoma Endometrium pascabedah. Tidak didapatkan perbedaan yang

bermakna antara ketahanan hidup 5 tahun penderita keganasan ini pada tingkatan penyakit dini yang hanya

mendapat radioterapi saja dan yang dilakukan tindakan operasi dengan dilanjutkan radiasi pascabedah.

Sebelum digunakan pesawat dengan energi tinggi, radiasi dengan menggunakan pesawat energi rendah

mempunyai keterbatasan karena taleransi kulit yang rendah, Pada saat ini dengan penggunaan pesawat

berenergi tinggi dapat diberikan dosis radiasi yang jauh lebih tinggi dengan cedera kulit minimal sekalipun

untuk tumor tumor yang letaknya dalam. Dengan demikian diharapkan angka kesembuhan lokal yang tinggi,

tetapi dengan kemungkinan akan didapatkan efek samping yang lebih tinggi pada organ organ disekitarnya .

Organ organ yang patut mendapat perhatian pada radiasi daerah pelvis atau abdomen adalah bull bull, ureter,

rektum, kolon sigmoid dan usus halus. Komplikasi pada traktus digestivus berkisar antara rasa tidak enak

pada saluran pencernaan, diare dan yang lebih berat dari itu adalah stenosis usus. Pada dosis radiasi yang

lebih tinggi dapat terjadi fistulasi yang kadang kadang memerlukan intervensi pembedahan.

Dikenal suatu sindroma dengan gejala gejala nyeri pada perut disertai diare yang disebabkan oleh karena

adanya asam empedu yang berlebihan didalam kolon. Sindroma ini didapatkan pada penderita dengan

penyakit pada ileum dan disebut sebagai Cholerheic Enteropathy. Seperti diketahui pada keadaan normal

asam empedu direabsorpsi oleh ileum.

Gambaran yang sama dengan " Cholerheic Enteropathy " didapatkan pada pereobaan binatang yang

mendapat radiasi. Sehingga dipikirkan bahwa gangguan diatas merupakan faktor yang panting atas

terjadinya diare pada penderita yang mendapat radiasi daerah pelvis atau abdomen.

Dengan metoda radiasi konvensional yang diberikan 5 kali per minggu, dengan dosis harian 200 cc/hari

selama kurang lebih 5 minggu, keluhan diare biasanya mulai timbul pada minggu kedua. Setelah selesai

radiasi pada sebagian besar kasus diare akan berhenti atau mereda dalam beberapa minggu.

Dilaporkan oleh Newman bahwa terjadi perubahan defekasi pada 12 dari 17 penderita dengan tumor ganas

kandungan yang mendapat terapi radiasi. Sedangkan Van Blankestein mendapatkan penurunan reabsorpsi

asam empedu pada semua pasien yang mendapat radiasi daerah abdomen. Tujuan penelitian ini adalah untuk

mencari jawaban salah satu dari berbagai kemungkinan penyebab diare berlandaskan teori diatas, yakni

dengan mendapatkan data data mengenai gambaran kadar asam empedu dalam serum penderita kanker

ginekologis yang mendapat terapi radiasi pada daerah pelvis atau abdomen, balk kadar asam empedu dalam

keadaan puasa maupun sesudah makan.
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